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Abstrak 

Kehidupan masyarakat modern tak terpisahkan dari teknologi yang memberi dampak besar pada 

sektor bisnis, kesehatan, dan pendidikan. Dalam era digital ini, komunikasi bisnis mengalami 

transformasi yang membuka peluang dan tantangan baru. Mahasiswa fakultas informatika, sebagai 

calon profesional bidang teknologi menyadari pentingnya pemanfaatan teknologi dalam komunikasi 

bisnis. Kegiatan sharing yang dilaksanakan secara online dengan melibatkan 70an orang peserta 

aktif dengan tema kegiatan "How to Become a Better Speaker" di fakultas informatika Universitas 

Mikroskil bertujuan untuk membahas hal ini. Teknologi mendukung komunikasi dengan 

menghilangkan batasan geografis, meningkatkan efisiensi, dan membantu pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Namun, tantangan seperti keamanan dan privasi data, etika penggunaan teknologi, 

serta kebutuhan untuk beradaptasi cepat terhadap perubahan teknologi juga perlu dihadapi. 

Mahasiswa informatika perlu menguasai alat-alat seperti media sosial, kolaborasi digital, dan cloud 

computing dalam konteks komunikasi bisnis. Pendidikan di fakultas informatika juga harus relevan 

dengan perkembangan teknologi, mencakup kurikulum yang up-to-date, praktikum nyata, serta 

keterlibatan industri. Melalui pemahaman dan penerapan teknologi yang efektif, mahasiswa dapat 

menjadi agen perubahan yang mendorong kesuksesan bisnis di masa depan. Pemanfaatan teknologi 

yang etis dan cerdas akan membantu mahasiswa tetap kompetitif dalam dunia yang terus 

berkembang, dan semua hal tersebut adalah inti bahasan dari kegiatan PkM kali ini. 

Kata kunci: teknologi, komunikasi bisnis, mahasiswa, informatika, 

Abstract 

Modern society's life is inseparable from technology that has a major impact on the business, health, 

and education sectors. In this digital era, business communication is undergoing a transformation 

that opens up new opportunities and challenges. Informatics students, as prospective technology 

professionals, realize the importance of utilizing technology in business communication. The sharing 

activity carried out online involving 70 active participants with the theme of "How to Become a 

Better Speaker" at the Informatics Faculty of Mikroskil University aims to discuss this. Technology 

supports communication by eliminating geographical boundaries, increasing efficiency, and helping 

better decision making. However, challenges such as data security and privacy, ethics in the use of 

technology, and the need to adapt quickly to technological changes also need to be faced. Informatics 

students need to master tools such as social media, digital collaboration, and cloud computing in the 

context of business communication. Education at the Informatics Faculty must also be relevant to 

technological developments, including an up-to-date curriculum, real-world practicums, and 

industry involvement. Through an effective understanding and application of technology, students 

can become agents of change that drive business success in the future. Ethical and intelligent use of 

technology will help students remain competitive in an ever-evolving world and all of these things 

are the core discussion of the community service activities this time. 
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1. Pendahuluan 

Harus diakui, kehidupan masyarakat modern memang sudah tidak dapat dipisahkan lagi dari 

teknologi yang terus berkembang. Beberapa sektor yang paling merasakan kemajuan teknologi 

adalah bisnis, kesehatan hingga sektor pendidikan [1], [2], [3]. Dalam era saat ini atau sering disebut 

sebagai era digital ini, komunikasi bisnis mengalami perubahan besar dan menciptakan banyak 

peluang sekaligus tantangan luar biasa. Mahasiswa fakultas informatika yang merupakan calon-calon 

profesional dalam bidang teknologi menyadari dengan sangat dan semakin peduli dengan 

pemanfaatan teknologi dalam komunikasi bisnis masa kini. Atas dasar itu, kegiatan sharing atau 

diskusi yang bertema How to Become a Better Speaker terselenggara di kalangan komunitas 

mahasiswa Fakultas Informatika Universitas Mikroskil yang disebut dengan BITSMIKRO dan 

dibawakan oleh tim PkM sebagai pemateri pada kegiatan ini. Peserta pada kegiatan ini bukan hanya 

mahasiswa informatika namun juga sebagian kecil dari peserta umum yang tidak berlatar belakang 

informatika. 

Penulis dalam hal ini merangkum beberapa alasan umum mengapa komunikasi masa kini 

semakin memerlukan dukungan teknologi, diantaranya adalah: 

a. Teknologi Menghilangkan Batasan Geografis  

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi secara sadar telah menghilangkan batasan 

geografis yang sebelumnya menjadi hambatan dalam berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan [4], [5]. Mahasiswa fakultas informatika perlu memahami bahwa teknologi 

memungkinkan mereka berkomunikasi dengan sesama rekan mahasiswa, dosen, orang tua atau 

siapapun di seluruh dunia tanpa hambatan. Internet, email, konferensi video, dan aplikasi 

percakapan adalah alat yang sangat efisien untuk komunikasi lintas batas pada masa kini.  

b. Teknologi Berperan Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas  

Pemanfaatan teknologi dalam komunikasi bisnis memungkinkan otomatisasi banyak tugas yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Mahasiswa fakultas informatika perlu memahami dan 

memanfaatkan teknologi seperti email otomatis atau email massal, alat kolaborasi online, time 

planner real time dan alat lainnya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Ini penting 

agar mahasiswa mampu bersaing di dunia masa kini yang semakin kompetitif [6], [7], [8]. 

c. Teknologi Membantu Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik  

Dengan teknologi, informasi dapat dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan dengan cepat dan 

akurat. Mahasiswa informatika masa kini dituntut lebih dan bahkan harus mampu menggunakan 

teknologi big data dan analisis data untuk mengambil keputusan bisnis yang lebih baik. 

Kemampuan untuk memahami dan menganalisis data dari berbagai sumber akan memberikan 

keuntungan kompetitif yang signifikan dalam membuat strategi bisnis yang lebih efektif. 

 

Namun, terlepas dari semua hal diatas, masih banyak pula tantangan dalam pemanfaatan 

teknologi masa kini, diantaranya adalah isu-isu dibawah ini: 

a. Isu Keamanan dan Privasi Data  

Salah satu tantangan terbesar dalam pemanfaatan teknologi masa kini adalah keamanan dan 

privasi data. Indonesia merupakan satu negara yang sangat rentan terhadap masalah ini. Dalam 

konteks mahasiswa informatika, seorang mahasiswa informatika harus paham akan pentingnya 

menjaga keamanan informasi baik dalam konteks pendidikan sampai pada bisnis dan pekerjaan 

masa mendatang. Pemahaman tentang enkripsi, firewall, dan langkah-langkah keamanan siber 

lainnya sangat diperlukan untuk melindungi informasi dari serangan siber [9], [10]. 

b. Etika dalam Penggunaan Teknologi 

Etika dalam penggunaan teknologi juga menjadi perhatian utama. Mahasiswa informatika harus 

memiliki kesadaran tentang bagaimana teknologi dapat mempengaruhi privasi individu dan 

harus menggunakan teknologi dengan cara yang etis. Misalnya, penggunaan data pelanggan 
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harus selalu mendapatkan izin dan tidak boleh disalahgunakan. Bentuk nyata dari konsep 

pemahaman akan etika sendiri terlihat dari berbagai hal yang dipersiapkan perguruan tinggi atau 

sekolah masa kini dengan mengemas materi berupa literasi digital hingga etika profesi masa kini 

[10], [11], [12]. 

c. Adaptasi Cepat Terhadap Perubahan Teknologi  

Teknologi terus berkembang dan berubah dengan cepat. Mahasiswa informatika dituntut belajar 

dan mampu beradaptasi dengan teknologi juga hal-hal baru yang muncul. Para mahasiswa masa 

kini harus proaktif dalam mencari tahu dan menguasai teknologi terbaru agar tidak tertinggal 

dalam dunia bisnis yang dinamis (gap yang ada harus diatasi sebaik mungkin) [13], [14]. 

 

Untuk membahas semua hal diatas, BITSMIKRO dan tim PkM melibatkan peserta yang 

merupakan para mahasiswa fakultas informatika dan peserta umum (70an peserta aktif) yang tertarik 

membahas konsep komunikasi masa kini dengan peranan teknologi-teknologi terkini pada kegiatan 

ini secara online melalui Ms.Teams. 

 

2. Metode 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
 

Kegiatan ini terlaksana dimulai dengan adanya persiapan dari tim BITSMIKRO dan tim 

PkM, selanjutnya masuk ke pelaksanaan kegiatan pada 9 Juli 2023 lalu, berikutnya dalam sesi 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pula simulasi mini atau praktik-praktik yang melibatkan beberapa 

orang peserta untuk langsung berbicara dan membahas bagaimana teknik-teknik umum dalam 

konteks komunikasi bisnis dengan bantuan teknologi masa kini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan berjalan dengan baik dengan memaparkan banyak hal tentang bagaimana 

seseorang atau dalam hal ini para mahasiswa informatika harus memiliki kemauan untuk berbicara 

atau berkomunikasi dengan baik. Tanpa itu semua, tidak akan pernah ada konsep komunikasi yang 

baik. Berbicara atau berkomunikasi pada masa kini dengan konteks implementasi teknologi di 

dalamnya akan selalu melibatkan hal umum yang relevan dengan trend-trend mahasiswa fakultas 

informatika masa kini, diantaranya adalah: 

a. Penggunaan Media Sosial  

Media sosial telah menjadi platform komunikasi yang sangat efektif dalam bisnis. Mahasiswa 

informatika harus memahami cara memanfaatkan media sosial untuk membangun merek, 

berkomunikasi dengan pelanggan, dan memasarkan produk atau jasa. Alat analitik media sosial 
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(insights) juga penting untuk mengukur efektivitas kampanye dan memahami perilaku 

pelanggan. 

b. Penggunaan Alat Kolaborasi Digital  

Alat kolaborasi digital seperti Slack dan Trello juga diklaim membantu dalam manajemen proyek 

dan komunikasi tim yang lebih efektif. Mahasiswa informatika perlu menguasai penggunaan 

alat-alat ini untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan secara efisien dan kolaboratif. Ini juga 

membantu dalam membangun keterampilan kerja tim yang sangat dihargai di dunia bisnis. 

c. Cloud Computing  

Komputasi awan (cloud computing) ialah teknologi yang memunculkan konsep penyimpanan 

dan akses data serta aplikasi melalui internet. Mahasiswa informatika harus bisa memanfaatkan 

teknologi cloud untuk mengelola data bisnis, berkolaborasi dalam proyek, dan meningkatkan 

fleksibilitas serta skalabilitas operasi bisnis. 

 

Dengan penggunaan semua hal diatas, peran pendidikan dalam mengembangkan kesadaran 

penggunaan teknologi pada mahasiswa informatika akan sangat dibutuhkan dengan implementasi 

maksimal dari hal-hal dibawah ini: 

a. Kurikulum yang Relevan  

Pendidikan di fakultas informatika harus mengikuti perkembangan teknologi dan 

mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dalam kurikulum. Mahasiswa harus diajarkan tentang 

alat dan teknologi terbaru yang relevan dengan dunia bisnis. Ini termasuk pemrograman, analisis 

data, keamanan siber, dan teknologi komunikasi. Kurikulum yang baik akan menuntut para 

mahasiswa untuk mampu mengkomunikasikan isi pikirannya, misalnya analisis data dilakukan 

dengan Phyton, maka hal tersebut harus mampu dipresentasikan kepada publik dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh setiap pendengar atau pembaca data tersebut. 

b. Praktikum dan Proyek Nyata  

Mahasiswa perlu diberikan kesempatan untuk mengerjakan proyek nyata yang melibatkan 

penggunaan teknologi dan komunikasi bisnis. Praktikum ini memberikan pengalaman praktis 

yang tidak hanya memperkuat pemahaman teori tetapi juga mengembangkan keterampilan 

praktis yang akan berguna di dunia kerja kelak. Sudah cukup jelas, praktik-praktik nyata terkait 

hal ini sudah banyak dilakukan oleh mahasiswa informatika Universitas Mikroskil baik dalam 

program MBKM Nasional atau MBKM Mandiri sampai pada kegiatan-kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat. 

c. Keterlibatan Industri 

Kerjasama dengan industri adalah cara efektif untuk memastikan bahwa pendidikan yang 

diterima mahasiswa relevan dengan kebutuhan pasar. Program magang, kerjasama penelitian, 

dan kuliah tamu dari praktisi industri membantu mahasiswa untuk memahami bagaimana 

teknologi digunakan dalam konteks nyata bisnis. Saat ini para mahasiswa Informatika 

Universitas Mikroskil sudah terbiasa dengan mengikuti perkuliahan yang mendatangkan para 

praktisi di kelas perkuliahannya. 

  

Berdasarkan semua pembahasan diatas berikut adalah potret pelaksanaan kegiatan dari tahapan 

per tahapan: 

a. Persiapan 

Kegiatan ini dilakukan dengan persiapan matang dengan total durasi persiapan 20 jam, mulai 

dari penyusunan materi, pengelolaan data peserta dsb. 

b. Pelaksanaan 

Berikut merupakan beberapa potret pelaksanaan kegiatan yang dilangsungkan secara online 

pada MS. Teams yang dilaksanakan selama 2 jam kegiatan dengan dihadiri oleh ±70an orang 

peserta. 
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Gambar 2. Pembukaan Sesi Sharing Materi Public Speaking Skills for Students 

 

c. Praktik/Simulasi Sederhana 

Pada pelaksanaan kegiatan ini, praktik atau simulasi langsung adalah bagian terpenting pada 

kegiatan ini. Peserta diberi kesempatan untuk langsung mencoba konsep komunikasi ideal 

dalam konteks non formal sampai formal. 

 

 

Gambar 3. Sesi Pemaparan Materi dan Simulasi dari Pemateri dan Peserta 
 

 

d. Praktik/Simulasi Sederhana hingga Tanya Jawab 

Pada kegiatan ini diberikan beberapa tips dasar ala tim PkM dengan uraian antara lain sebagai 

berikut: 

a) Lakukan evaluasi diri sendiri, ukur sejauh mana kemampuan berkomunikasi secara mandiri 

b) Penggunaan word stress dan intonation adalah kunci 

c) Praktik lebih banyak dan terus-menerus 

 

Dalam konteks lanjutan, sebagai mahasiswa informatika akan banyak dituntut untuk berbicara 

professional, maka tim PkM memberikan kesempatan kepada para peserta untuk praktik langsung 

dengan memberikan case latihan yang relevan pula 
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Gambar 4. Sesi Pemaparan Materi Lanjutan 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah terlaksana pada sesi sharing public speaking dalam konteks 

komunikasi masa kini dengan dukungan teknologi yang dirujuk dari berbagai sumber yaitu sebagai 

berikut [14], [15], [16], [17], [18]: 

 
Tabel 1. Rekomendasi Tools Masa Kini dalam Konteks Komunikasi Bisnis Digital 

No 
Nama 

Tools 
Fungsi Keterangan 

1 Slack Platform 

komunikasi 

Platform kolaborasi berbasis saluran yang efektif dan 

cocok untuk dipakai berkolaborasi 

2 Trello Aplikasi 

Manajemen 

proyek 

Dapat melacak tugas dan kolaborasi tim secara visual 

3 Zoom Aplikasi video 

konferensi 

Mempermudah mahasiswa dalam mengatur pertemuan 

dan diskusi tim secara daring 

4 Google 

Workspace 

Aplikasi 

produktif masa 

kini 

Mendukung pembuatan dokumen, spreadsheet, 

presenrasi dan kolaboratif lainnya 

5 Canva Alat desain grafis 

multi platform 

Memudahkan pembuatan materi dan desain visual 

menarik 

6 Microsoft 

Power BI 

Alat analisis data Membuat laporan dan dashboard intertaktif 

7 Mailchimp Platform 

pemasaran 

Memungkinkan komunikasi dengan audiens dengan 

email massal dalam bisnis digital 

8 Wordpress Platform kelola 

situs web 

Membangun dan mengelola situs web dengan aspek SEO 

lanjutan  

9 GitHub Platform 

kolaborasi 

Dipakai untuk pengembangan perangkat lunak dan 

manajemen proyek 

10 Ms. Teams Platform 

kolaborasi 

Mempermudah mahasiswa dalam mengatur pertemuan 

dan diskusi tim secara daring 

 

Selanjutnya berikut adalah sample materi yang dibagikan pada pelaksanaan kegiatan: 
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Gambar 5. Sample Materi Kegiatan 

  Pada gambar 5 di atas, ditampilkan beberapa materi utama yang dibawakan selama acara 

berlangsung dengan menampilkan point-point yang relevan dengan kebutuhan dunia masa kini. 

4. Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi dalam komunikasi bisnis bukan hanya tentang mengikuti tren, tetapi 

merupakan kebutuhan dasar di era digital saat ini. Mahasiswa fakultas informatika memiliki 

tanggung jawab untuk tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga memanfaatkannya secara efektif 

dan etis dalam komunikasi bisnis. Dengan kesadaran dan pemahaman yang mendalam tentang 

teknologi, mereka dapat menjadi agen perubahan yang membawa bisnis menuju kesuksesan di masa 

depan. Pendidikan yang mendukung, pengalaman praktis, dan keterlibatan dengan industri adalah 

kunci untuk mencapai tujuan ini. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melek teknologi dan peduli 

terhadap pemanfaatannya dalam komunikasi bisnis untuk tetap relevan dan kompetitif di dunia yang 

terus berubah. Kegiatan PkM yang telah terlaksana dengan baik ini menyoroti pentingnya 

kemampuan komunikasi bagi mahasiswa informatika, terutama dalam konteks penggunaan 

teknologi. Komunikasi yang efektif sangat diperlukan agar mahasiswa dapat mengelola berbagai alat 

dan platform yang relevan dengan dunia bisnis. Penggunaan media sosial untuk membangun merek 

dan berinteraksi dengan pelanggan, serta alat kolaborasi digital seperti Slack dan Trello, sangat 

penting untuk manajemen proyek dan komunikasi tim. Selain itu, pemahaman tentang cloud 
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computing membantu mahasiswa mengelola data dan meningkatkan fleksibilitas operasi bisnis. 

Pendidikan di fakultas informatika pun harus mengintegrasikan teknologi terkini dalam kurikulum, 

seperti pemrograman, analisis data, dan keamanan siber, serta mengajarkan keterampilan komunikasi 

yang baik. Praktikum dan proyek nyata juga penting untuk memberikan pengalaman praktis yang 

memperkuat pemahaman teori dan mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja. Kerja sama dengan 

industri, melalui magang, kuliah tamu, dan penelitian, memastikan bahwa pendidikan yang diterima 

mahasiswa relevan dengan kebutuhan pasar. Mahasiswa Informatika Universitas Mikroskil 

misalnya, telah banyak terlibat dalam program MBKM dan kegiatan pengabdian masyarakat, yang 

memberikan mereka pengalaman langsung dalam memanfaatkan teknologi untuk keperluan bisnis 

dan komunikasi. 
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